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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan metode 
survei dengan rancangan penelitian "korelasional" untuk melihat pengaruh antara 
variabel.Teknik analisis data menggunakana analisis jalur (path analysis). 
Populasinya adalah seluruh siswa SMK Telkom Makassar. Sampel yang 
digunakan adalah siswa SMK Telkom Makassar sebanyak 30 orang. Teknik 
penentuan sampel adalah dengan cara acak  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Daya ledak tungkai 
berpengaruh langsung terhadap kemampuan shooting dalam permainan 
sepakbola pada siswa SMK Telkom Makassar (2) keseimbangan berpengaruh 
langsung terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada siswa 
SMK Telkom Makassar, (3) percaya diri berpengaruh langsung terhadap 
kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada siswa SMK Telkom 
Makassar, (4) daya ledak tungkai, keseimbangan dan percayadiri secara bersama-
sama berpengaruh langsung terhadap kemampuan shooting dalam permainan 
sepakbola pada siswa SMK Telkom Makassar  
 












The type of this study is descriptive research a survey method with a 
correlational research design to examine the influence between the variable. Data 
were analyzed using path analysis. The population was all students at SMK 
Telkom Makassar. The Samples of the study were 30 students at SMK Telkom 
Makassar. The sample were obtained by random sampling technique.  
 
The result of study  indicate that (1) the of explosive legs power gives direct 
influence on shooting skill in football game of students at SMK Telkom Makassar 
(2) the balance gives direct influence on shooting skill in football game of 
students at SMK Telkom Makassar, (3) the self confidence gives direct influence 
on shooting skill in football game of students at SMK Telkom Makassar, (4) and 
explosive legs power, balance, and self confidence collectively gives direct 
influence on shooting skill in football game of students at SMK Telkom Makassar 
 
































Olahraga merupakan salah satu 
alat dalam pembangunan bangsa, 
khususnya dalam bidang jasmani dan 
rohani. Untuk mencapai hasil 
pembangunan yang baik perlu adanya 
peningkatan sumber daya manusia. 
Untuk meningkatkan prestasi 
olahraga, perlu adanya pembinaan 
yang diawali dari pembibitan. Sebab 
prestasi yang maksimal sangat 
dipengaruhi oleh bibit yang unggul. 
Sepakbola adalah magnet dalam 
kehidupan global saat ini. Sepakbola 
tidak hanya semata-mata olahraga, 
akan tetapi sudah menjadi hiburan 
dan bahkan sepakbola adalah bisnis 
yang menggiurkan. Sepakbola saat ini 
adalah olahraga yang telah 
memasyarakat dan digemari sampai 
kepelosok penjuru Indonesia. 
Penggemarnya baik laki-laki maupun 
perempuan bahkan sampai orang-
orang tua sekalipun. Sepakbola 
merupakan permainan yang 
membutuhkan banyak energi, 
kecerdasan di lapangan memacu 
semangat serta keberanian, sekaligus 
memberikan kegembiraan melalui 
kebersamaan dalam sebuah tim. 
Dalam sepakbola terdapat bermacam 
teknik dasar bermain sepakbola. 
Teknik dasar merupakan fundamental 
yang harus dikuasai oleh semua 
pemain agar dapat bermain sepakbola 
dengan terampil yang didasari 
kemampuan latihan gerak dasar 
dalam permainan sepakbola. 
Jadi untuk dapat mencapai dan 
meningkatkan prestasi sepakbola 
harus dikembangkan unsur fisik 
terutama daya ledak tungkai dan 
keseimbangan pada saat melakukan 
shooting. Disamping itu harus 
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memperhatikan pula keterampilan 
teknik-teknik dasar yang ada dalam 
sepakbola. Pada umumnya pemain 
sepakbola pemula, seperti siswa di 
SMA/SMK dalam melakukan 
shooting hasilnya kurang maksimal. 
Sebagian besar kesalahan teknik dan 
fisik yang kurang menunjang. Selain 
itu juga karena terbatasnya waktu 
yang tersedia dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani. Karena itu perlu 
langkah pemecahan yang perlu 
dilakukan, yaitu memberikan latihan 
yang bertujuan untuk melatih 
kecepatan dan power.Karena, 
Semakin baik daya ledak dan 
keseimbangan saat melakukan 
shooting akan diperolehhasil 
tendangan yang maksimal dari 
shooting tersebut. 
Faktor daya ledak tungkai juga 
sangat berperan dalam melakukan 
sepakbola dimana dituntut untuk 
melakukan lompatan sejauh-jauhnya 
dengan kekuatan dan kecepatan 
dalam waktu yang singkat.  Daya 
ledak sering pula disebutkan kekuatan 
eksplosif, ditandai adanya gerakan 
atau perubahan tiba-tiba yang cepat 
dimana tubuh terdorong ke atas 
(vertikal) atau kedepan (horizontal) 
dengan mengerahkan kekuatan otot 
maksimal (Halim 2011:92). 
Selain faktor daya ledak unsur 
keseimbangannya juga memiliki 
peranan penting pada gerakan 
sepakbola. Keseimbangan merupakan 
suatu kemampuan seseorang 
mempertahankan sistem tubuh, baik 
dalam posisi gerak dinamis yang 
mana keseimbangan juga merupakan 
hal yang sangat penting didalam 
melakukan suatu gerakan 
Keseimbangan berhubungan dengan 
koordinasi diri, dan dalam beberapa 
keterampilan, juga agilitas”.Dengan 
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demikian untuk menjaga 
keseimbangan dalam melakukan 
kegiatan jasmani, maka gerakan-
gerakan yang dilakukan perlu 
dikoordinasikan dengan baik sebagai 
usaha untuk mengontrol semua 
gerakan. 
Selama ini pelaksanaan 
pembelajaran sepakbola di SMK 
Telkom kurang memperhatikan faktor 
kondisi fisik serta factor psikologi 
yang tepat bagi seorang siswa. Untuk 
itu perlu metode latihan yang tepat 
untuk meningkatkan kemampuan 
kondisi fisik. 
Maka tepatlah penulis untuk 
mengangkat, dan membahas 
penelitian lebih lanjut mengenai 
sepakbola, dengan judul tesis 
“Pengaruh daya ledak tungkai, 
keseimbangan dan percaya diri 
terhadap kemampuan shooting pada 
permainan sepakbola siswa SMK 
Telkom Makassar.  
Dari uraian di atas maka 
memunculkan ide bagi penulis 
sebagai bahan penelitian untuk 
membuktikan secara ilmiah yaitu (1) 
Pengaruh daya ledak tungkai terhadap 
kemampuan shooting pada permainan 
sepak bola siswa SMK Telkom 
Makassar (2) Pengaruh keseimbangan 
terhadap kemampuan shooting pada 
permainan sepak bola siswa SMK 
Telkom Makassar (3) Pengaruh 
percaya diri terhadap kemampuan 
shooting pada permainan sepak bola 
siswa SMK Telkom Makassar (4) 
Pengaruh secara bersama-sama daya 
ledak tungkai, kesimbangan dan 
percaya diri terhadap kemampuan 
shooting pada permainan sepak bola 
siswa SMK Telkom Makassar. 
TINJAUAN PUSTAKA  
Permainan sepakbola adalah 
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cabang olahraga permainan beregu 
atau permainan tim. Permainan sepak 
bola termasuk jenis permainan yang 
memiliki gerakan yang kompleks. 
Artinya gerakannya terdiri atas unsur 
gerak yang terkoordinir dengan rapi, 
sehingga dapat dimainkan dengan 
baik. Untuk dapat mencapai 
penguasaan teknik-teknik dasar 
bermain sepakbola, pemain harus 
melakukan dengan prinsip-prinsip 
gerakan teknik yang benar, cermat, 
sistematik yang dilakukan berulang-
ulang terus menerus dan 
berkelanjutan, sehingga menghasilkan 
kerjasama yang baik antara 
sekumpulan syaraf otot untuk 
pembentukan gerakan yang harmonis, 
sehingga menghasilkan otomatisasi 
gerakan.  
Keterampilan teknik dasar 
bermain sepakbola adalah semua 
gerakan-gerakan yang dibutuhkan 
dalam permainan sepakbola, terlepas 
sama sekali dari permainannya. 
Sepakbola pada hakekatnya 
merupakan penampilan gerakan yang 
terdiri dari unsur gerak yang 
terkoordinir dengan baik, dalam hal 
ini sangat tergantung pada 
kemampuan seorang siswa untuk 
memperhitungkan dan membina 
kondisi fisiknya melalui gerakan 
dasar passing (umpan) dari proses 
gerak seorang pemain sepakbola.  
Teknik dasar bermain sepakbola 
adalah menendang bola (passing), 
menggiring bola (dribbling), 
mengontrol bola (controlling), 
menyundul bola (heading), melempar 
bola (throw-in), dan menembak bola 
(shooting). Yang menjadi titik fokus 
pada penelitian adalah mengenai 
teknik dasar menembak bola 
(shooting).  
Permainan sepak bola seorang 
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anak dinyatakan terampil dalam 
menembak bola (shooting) apabila dia 
dapat berhasil memasukan bola ke 
dalam gawang paling sedikit 80% dari 
tembakannya. Shooting sepakbola 
adalah gerakan yang dibutuhkan 
dalam permainan sepakbola, terlepas 
sama sekali dari permainannya. 
Menurut Sucipto (2000:20) 
memberikan penjelasan mengenai 
Shooting, yaitu tendangan yang 
diawali meletakkan kaki tumpu di 
samping  dan  sejajar dengan bola. 
Lalu posisi lutut agak sedikit ditekuk, 
dengan kaki yang digunakan untuk 
menendang diayunkan ke arah 
belakang.Dan pada bagian kaki yang 
mengenai bola, ialah punggung kaki. 
Sedangkan menurut Muhajir (2007 : 
4) shooting adalah “hal yang biasa di 
lakukan oleh pemain sepak bola 
menggunakan kaki bagian punggung. 
Shooting seperti ini dimaksudkan 
untuk menendang bolake arah 
gawang lawan agar tercipta gol”. 
Shooting dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu dengan kaki bagian dalam, 
dengan punggung kaki, dengan 
punggung kaki bagian dalam, dengan 
punggung kaki bagian luar. 
Daya ledak adalah kekuatan 
sebuah otot untuk mengatasi tahanan 
beban dengan kecepatan tinggi dalam 
gerakan yang utuh (Suharno HP, 
1998:36). Daya ledak yaitu 
kemampuan seseorang untuk 
mempergunakan kekuatan maksimum 
yang dikerahkan dalam waktu yang 
sesingkat-singkatnya (Sajoto, 1995: 
17). Untuk mendapatkan tolakan yang 
kuat dan kecepatan yang tinggi 
seorang atlet harus memiliki daya 
ledak yang besar. Jadi daya ledak otot 
tungkai sebagai tenaga pendorong 
lompatan pada saat melakukan 
tolakan pada papan tolak setelah 
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melakukan awalan untuk memperoleh 
kecepatan vertikal sehingga dapat 
menambah jarak lompatan yang 
dilakukan. Power khususnya otot 
tungkai mempunyai peranan penting 
untuk mencapai kemampuan 
shooting.  
Keseimbangan merupakan 
suatu kemampuan seseorang 
mempertahankan sistem tubuh, baik 
dalam posisi gerak dinamis yang 
mana keseimbangan juga merupakan 
hal yang sangat penting didalam 
melakukan suatu gerakan, karena 
dengan keseimbangan yang baik, 
maka seseorang mampu 
mengkoordinasikan gerakan-gerakan, 
dan dalam beberapa hal ketangkasan 
unsur kelincahan. 
Adapun keseimbangan terbagi 
menjadi dua jenis, menurut Sajoto 
(1988:54) yaitu: 
1. Keseimbangan statis adalah 
kemampuan tubuh dalam 
mempertahankan keseimbangan 
dalam posisi tetap. 
2. Keseimbangan dinamis yaitu 
kemampuan suatu tubuh  
mempertahankan keseimbangan 
pada waktu melakukan gerakan 
dari suatu posisi ke posisi yang 
lain.  
Pengertian percaya diri adalah 
perasaan yang berisi kekuatan, 
kemampuan dan keterampilan untuk 
melakukan dan menghasilkan sesuatu 
yang dilandasi dengan kenyakinan 
untuk sukses kepercayaan diri itu 
merupakan kontrol internal terhadap 
perasaan seseorang akan ada 
kekuatan dalam dirinya, kesadaran 
akan kemampuannya, dan 
bertanggung jawab terhadap 
keputusan yang telah ditetapkannya. 
Dengan demikian kepercayaan diri 
berisi dengan keyakinan seseorang 
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terkait dengan kekuatan, kemampuan 
diri, untuk melakukan dan meraih 
sukses serta bertanggung jawab 
terhadap apa yang telah ditetapkan 
oleh dirinya Komaruddin (2013 : 68). 
Rasa percaya diri atau kepercayaan 
diri diterjemahkan dari istilah “self-
confidence” dan merupakan bagian 
dari kepribadian (personality).  
Siswa yang mempunyai 
kepercayaan diri mampu mengerti 
kelebihan-kelebihan  yang ia miliki, 
mengoptimalkan kelebihan tersebut 
untuk mencapai tujuan hidupnya, dan 
mampu menjadikannya standar 
dalam mencapai target, artinya 
karena ia menyadari kelebihan–
kelebihan ia akan menjadi individu 
yang optimis, selalu berfikir untuk 
maju, sebagai rasa syukur terhadap 
karunia Tuhan.  
METODOLOGI PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah bersifat 
survey menggunakan rancangan 
korelasional bermaksud untuk 
mengetahui pengaruh daya ledak 
tungkai, kesimbangan dan percaya 
diri terhadap kemampuan shooting 
pada permainan sepak bola siswa 
SMK Telkom Makassar. 
Lokasi penelitian ini adalah di 
SMK Telkom Makassar. Pemilihan 
terhadap tempat tersebut karena 
pertimbangan lokasi yang mudah di 
jangkau oleh siswa yang akan diteliti. 
Karena jumlah populasi penelitian ini 
terbatas, maka peneliti menentukan 
dengan teknik random sampling 
sehingga diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 30 orang murid laki-laki 
yang ada di SMK Telkom Makassar. 
Variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari dua variabel yaitu : 
a. Variabel  bebas yaitu :  
1. Daya ledak tungkai (X1) 
2. Keseimbangan  (X2) 
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3. Percaya diri (X3) 
 
b. Variabel terikat  
1. Kemampuan shooting siswa 
SMK Telkom Makassar. 
Data yang diperoleh di 
lapangan berupa hasil tes daya ledak 
percaya diri terhadap shooting siswa 
SMK Telkom Makassar akan 
dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan 
inferensial dengan jenis analisi 
ssecara korelasi serta analisis regresi. 
Analisis deskriptif untuk 
menggambarkan data apa adanya 
yang meliputi data minimum dan 
maksimum, rata-rata, standar deviasi. 
Sedangkan analisis inferensial untuk 
menguji hipotesis, analisis inferensial 
yang digunakan adalah analisis 
korelasi product moment dan analisis 
regresi dengan tiga predictor dengan 
menggunakan fasilitas computer 
melalui program SPSS versi 20.00 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN HASIL 
PENELITIAN.  
Data yang diperoleh dari 
instrumen-instrumen penelitian dan 
dari nilai tes daya ledak tungkai, 
kesimbangan dan percaya diri 
terhadap kemampuan shooting pada 
permainan sepak bola siswa SMK 
Telkom Makassar menjawab rumusan 
masalah yang ada. Data tersebut akan 
dianalisis dengan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial.  
Sesuai dengan teori yang 
mendasari penelitian ini untuk 
memberikan penjelasan dari hasil tes 
analisis data disajikan tabel 
rangkuman hasil analisis deskriptif 





































































Rentang .28 30 33 23 
Minimu
m 
1.15 55 108 15 
Maximu
m 





2122 3767 800 
 
 
Data daya ledak tungkai yang 
dilakukan siswa SMK Telkom 
Makassar (X1) dari 30 sampel 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 
1.2667, nilai simpangan baku sebesar 
.07554, nilai varian sebesar .006 dan 
diperoleh nilai rentang sebesar .28 
dari selisih antara nilai minimal 1.15 
dan nilai maksimal 1.43 serta 
diperoleh nilai jumlah total sebesar 
38.00. 
Data keseimbangan yang 
dilakukan siswa SMK Telkom 
Makassar (X2) dari 30 sampel 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 70.73, 
nilai simpangan baku sebesar 9.609, 
nilai varian sebesar 92.340 dan 
diperoleh nilai rentang sebesar 30 dari 
selisih antara nilai minimal 55 dan 
nilai maksimal 85 serta diperoleh nilai 
jumlah total sebesar 2122. 
Data percaya diri yang 
dilakukan siswa SMK Telkom 
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Makassar (X3) dari 30 sampel 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 
125.57, nilai simpangan baku sebesar 
7.771, nilai varian sebesar 60.392 dan 
diperoleh nilai rentang sebesar 33 dari 
selisih antara nilai minimal 108 dan 
nilai maksimal 141 serta diperoleh 
nilai jumlah total sebesar 3767. 
Data Kemampuan shooting 
pada permainan sepak bola yang 
dilakukan siswa SMK Telkom 
Makassar (Y) dari 30 sampel 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 26.67, 
nilai simpangan baku sebesar 6.885, 
nilai varian sebesar 47.402 dan 
diperoleh nilai rentang sebesar 23 dari 
selisih antara nilai minimal 15dan 
nilai maksimal 38 serta diperoleh nilai 
jumlah total sebesar 800 
Berikut ini akan dijelaskan 
mengenai hasil pengujian normalitas 
distribusi populasi data hasil 
penelitian berdasarkan hasil analisis 
pada lampiran uji data menggunakan 
Uji Kolmogorov-Smirnov Test. 
Hipotesis yang diajukan dalam uji 
normalitas adalah 
H0: Data berasal dari populasi 
yang tidak berdistribusi normal; 
H1: Data berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
Test yang dilakukan, terlihat bahwa 
harga Kolmogorov-Smirnov Test pada 
seluruh kelompok data ternyata lebih 
kecil dari harga  0,05 atau pada taraf 
signifikan 95%. 
Kesimpulan ini memberikan 
implikasi bahwa analisis statistika 
parametrik dapat digunakan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini, sehingga syarat 
pertama untuk pengujian hipotesis 
telah terpenuhi, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada penjelasan: 
1) Dalam pengujian normalitas data 
kemampuan shooting pada 
permainan sepakbola (Y) dari 30 
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sampel diperoleh nilai KS-Z 
sebesar 0,734 dengan taraf 
signifikan 0,655> 0,05 atau H0 
ditolak dan terima H1. Dengan 
demikian dapat dikemukakan 
bahwa kemampuan shooting pada 
permainan sepakbola siswa SMK 
Telkom Makassar (Y) berasal 
dari populasi yang memiliki 
distribusi normal. 
2) Dalam pengujian normalitas data 
daya ledak tungkai (X1) dari 30 
diperoleh nilai KS-Z sebesar 
0,794 dengan taraf signifikan 
0,554> 0,05 atau H0 ditolak dan 
terima H1. Dengan demikian 
dapat kemukakan bahwa daya 
ledak tungkai berasal dari 
populasi berdistribusi normal 
3) Dalam pengujian normalitas data 
keseimbangan (X2) dari 30 
sampel diperoleh nilai sebesar 
1,122 dengan taraf signifikan 
0,161> 0,05 atau H0 ditolak dan 
terima H1. Dengan demikian 
dapat kemukakan bahwa 
keseimbangan berasal dari 
populasi berdistribusi normal. 
4) Dalam pengujian normalitas data 
percaya diri (X3) dari 30 
sampeldiperoleh nilai KS-Z 
sebesar 0,711 dengan taraf 
signifikan 0,693> 0,05 atau H0 
ditolak dan terima H1. Dengan 
demikian dapat kemukakan 
bahwa percaya diri berasal dari 
populasi berdistribusi normal 
Oleh karena itu, dilakukan uji 
signifikan dan linearitas model regresi 
linear sesuai dengan model pengaruh 
antar variabel yang dirumuskan dalam 
model teoritik.  
Setelah data diperoleh di 
lapangan, diolah dan telah melalui 
berbagai uji yang dipersyaratkan, 
maka tahapan selanjutnya adalah 
15 
 
pengujian model kausalitas dengan 
melakukan analisis jalur (path 
analysis). Berdasarkan model 
kausalitas yang dibentuk secara 
teoretik akan diperoleh diagram 
analisis jalur dan dihitung nilai 
koefisien untuk setiap jalurnya. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan 
nilai koefisien diterminasi untuk 
masing- masing jalur guna 
mengetahui signifikansi pengaruh 
yang diberikan oleh masing-masing 
variabel eksogen terhadap variabel 
endogen. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis, ternyata kedelapan 
hipotesis yang diajukan menunjukkan 
hasil yang berkorelasi positif.. 
Daya ledak tungkai (X1) 
berpengaruh langsung terhadap 
kemampuan shooting pada permainan 
sepakbola siswa SMK Telkom 
Makassar (Y)  diterima. Hasil analisis 
hipotesis pertama memberikan 
temuan bahwa daya ledak tungkai 
berpengaruh langsung terhadap 
kemampuan shooting pada permainan 
sepakbola siswa SMK Telkom 
Makassar. Temuan ini memberi 
makna bahwa jika ingin 
meningkatkan kemampuan shooting 
pada permainan sepakbola siswa 
SMK Telkom Makassar maka dapat 
dilakukan melalui peningkatan  daya 
ledak tungkai. Temuan dalam 
penelitian ini sejalan dengan kajian 
teoritis yang dikemukakan terdahulu 
bahwa daya ledak tungkai yang baik 
akan mampu menunjukkan pencapain 
prestasi yang baik pula. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
kemampuan shooting pada permainan 
sepakbola siswa SMK Telkom 
Makassar dapat meningkat ketika 
memperhatikan daya ledak tungkai 
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untuk meningkatkan kemampuan 
shooting pada permainan sepakbola. 
Selanjutnya keseimbangan 
(X2) berpengaruh langsung terhadap 
kemampuan shooting pada permainan 
sepakbola siswa SMK Telkom 
Makassar (Y) diterima. Hasil analisis 
hipotesis memberikan temuan bahwa 
keseimbangan berpengaruh langsung 
terhadap kemampuan shooting pada 
permainan sepakbola siswa SMK 
Telkom Makassar.Temuan ini 
memberi makna bahwa jika ingin 
meningkatkan kemampuan shooting 
pada permainan sepakbola siswa 
SMK Telkom Makassar maka dapat 
dilakukan melalui peningkatan 
keseimbangan. 
Temuan dalam penelitian ini 
sejalan dengan kajian teoritis yang 
dikemukakan terdahulu bahwa 
keseimbangan yang baik akan 
mendukung prestasi yang baik. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kemampuan shooting pada 
permainan sepakbola siswa SMK 
Telkom Makassar dapat meningkat 
ketika didukung dengan 
keseimbangan yang baik. 
percaya diri (X3) berpengaruh 
langsung terhadap kemampuan 
shooting pada permainan sepakbola 
siswa SMK Telkom Makassar (Y)  
diterima. Hasil analisis hipotesis 
memberikan temuan bahwa percaya 
diri berpengaruh langsung terhadap 
kemampuan shooting pada permainan 
sepakbola siswa SMK Telkom 
Makassar. Temuan ini memberi 
makna bahwa jika ingin 
meningkatkan kemampuan shooting 
pada permainan sepakbola siswa 
SMK Telkom Makassar maka dapat 
dilakukan melalui peningkatan  
percaya diri. 
Temuan dalam penelitian ini 
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sejalan dengan kajian teoritis yang 
dikemukakan terdahulu bahwa 
pengaruh percaya diriyang baik akan 
mampu menunjukkan kemampuan 
shooting pada permainan 
sepakbolayang baik pula. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
kemampuan shooting pada permainan 
sepakbola siswa SMK Telkom 
Makassardapat meningkat ketika 
percaya diri meningkat sehingga 
kemampuan shooting  pada 
permainan sepakbola akan tinggi. 
Dari hasil perhitungan tersebut 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
yang diajukan: daya ledak tungkai 
(X1),  keseimbangan (X2), dan 
percaya diri (X3) berpengaruh 
langsung terhadap kemampuan 
shooting pada permainan sepakbola 
siswa SMK Telkom Makassar 
diterima. Hasil analisis hipotesis 
memberikan temuan bahwa daya 
ledak tungkai, keseimbangan dan 
percaya diri secara bersama-sama 
berpengaruh langsung terhadap 
kemampuan shooting  pada 
permainan sepakbola siswa SMK 
Telkom Makassar.  
Temuan ini memberi makna 
bahwa jika ingin meningkatkan 
kemampuan shooting pada permainan 
sepakbola siswa SMK Telkom 
Makassar maka dapat diperhatikan 
daya ledak tungkai, keseimbangan 
dan percaya diri. 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian hipotesis 
dan pembahasan hasil penelitian, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Daya ledak tungkai berpengaruh 
langsung terhadap kemampuan 
shooting pada permainan 




2. Keseimbangan berpengaruh 
langsung terhadap kemampuan 
shooting pada permainan 
sepakbola siswa SMK Telkom 
Makassar. 
3. Percaya diri berpengaruh 
langsung terhadap kemampuan 
shooting pada permainan 
sepakbola siswa SMK Telkom 
Makassar. 
4. Daya ledak tungkai, 
keseimbangan dan percaya diri 
secara bersama-sama 
berpengaruh  langsung terhadap 
kemampuan shooting pada 
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